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ABSTRACT

The Humusu Oekolo community is a cultured community group. As a cultured
society, they "give birth" to the form of culture in the form of material and non-
material. One of the non-material cultures that are owned and still practiced
today by the people of Humusu Oekolo is the practice of the Hel Keta rite. The
Hel Keta rite is essentially a rite of reconciliation that aims to restore relations
and interactions, especially marital relations between certain Humusu Oekolo

tribes identified by past conflicts and wars.

Through myths passed down from generation to generation, it is said that
in ancient times the people of Humusu Oekolo lived in exclusive groups. They are
closed to each other by maintaining their respective identities. This has led to the
creation of disharmony and disharmony in living relations among ethnic groups
identified as conflict, violence, and war, especially marital relations that the two
tribes should not marry each other. Therefore, in and through the practice of the
Hel Keta rite which contains the meaning of reconciliation, all forms of relations
and interactions of the Humusu Oekolo community with others, especially
marriage relations, relations with nature, as well as relations with the
Transcendent which were previously damaged and broken due to sins and
mistakes (conflict, violence, and war) in the past can be restored and in the end
they live in peace, prosperity, and harmony for the purpose of living together that

is noble and noble.
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KATA PENGANTAR

Pujian dan syukur, hormat dan kemuliaan penulis panjatkan ke hadirat
Tuhan Yang Mahakuasa, karena atas rahmat, berkat, kasih, dan kebaikan-Nya,
penulis dapat menyelesaikan karya ini dengan baik. Karena itu, penuh keyakinan
penulis menyadari bahwa karya ini tercipta semata-mata karena kasih dan

kebaikan Tuhan.

Tulisan ini memuat pemaknaan terhadap praktik hidup aktual manusia
yang senantiasa berada dalam “proses menjadi”. Manusia dalam “proses menjadi”
terkadang berada pada posisi eksklusif, di mana terdapat ketidakdamaian dan
ketidakharmonisan dalam hidup bersama. Hal ini diakibatkan oleh tindakan
negatif manusia sendiri seperti konflik, kekerasan, dan bahkan peperangan yang
menciptakan relasi yang khaos antara manusia dengan seluruh tatanan hidup
seperti relasi dengan sesama, relasi dengan alam, dan bahkan relasi dengan Tuhan
sendiri. Berhadapan dengan problem tersebut, manusia tidak tinggal diam di
tempat. Namun, sebagai makhluk yang berakal budi (Homo Rationale), manusia
selalu berusaha untuk meresolusi segala bentuk konflik, kekerasan, dan bahkan
peperangan yang terjadi. Salah satu bentuk resolusi konflik yang dilakukan
manusia adalah rekonsiliasi. Kepentingan rekonsiliasi di sini tampak dalam
pemahamannya sebagai suatu proses majemuk untuk memutuskan segala bentuk
rantai belenggu perbudakan yang menciptakan ketidakdamaian dan

ketidakharmonisan dalam hidup bersama.
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Makna rekonsiliasi kerap kali terkandung dalam kebiasaan-kebiasaan atau
tradisi-tradisi hidup manusia yang disebut kebudayaan. Kebudayaan pada intinya
merupakan salah satu aspek penting hidup manusia, sebab kebudayaan
mengandung nilai-nilai kehidupan. Masyarakat Humusu Oekolo adalah suatu
kelompok masyarakat yang berbudaya. Sebagai masyarakat yang berbudaya,
mereka selalu dan senantiasa menghidupi praktik-praktik ritus sebagai wujud
kebudayaan non materi yang mengandung makna kehidupan. Salah satu praktik
ritus yang masih dihidupi oleh masyarakat Humusu Oekolo adalah praktik ritus

Hel Keta.

Berkaca pada masyarakat Humusu Oekolo, ritus Hel Keta pada hakikatnya
mengandung makna rekonsiliasi. Makna rekonsiliasi yang terkandung dalam ritus
Hel Keta tampak dalam usaha tanpa tekanan masyarakat Humusu Oekolo dalam
menciptakan kembali persatuan, perdamaian, dan keharmonisan demi
kebahagiaan hidup bersama yang luhur dan mulia. Karena itu, dalam dan melalui
praktik ritus Hel Keta, segala bentuk rantai belenggu perbudakan yang
memutuskan relasi individu maupun kelompok masyarakat Humusu Oekolo
dengan sesamanya, relasi dengan alam, dan bahkan relasi dengan Tuhan sendiri
dapat dipulinkan kembali, sehingga terciptalah persatuan, perdamaian, dan
keharmonisan di antara individu maupun kelompok yang satu dengan yang
lainnya. Selain itu, masyarakat Humusu Oekolo juga berdamai dan bersatu
kembali dengan alam tempat tinggalnya yang sebelumnya resah akibat tindakan

negatif mereka sendiri, serta mengalami pengampunan, pertobatan, pembaharuan,
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dan penyucian diri dari Allah sendiri sebagai pencipta dan pelenggara hidup

mereka.

Sampai pada titik refleksi pemaknaan praktik hidup aktual manusia yang
berbasis budaya ini, penulis menyadari bahwa karya ilmiah dalam bentuk skripsi
ini tercipta berkat usaha, bimbingan, dan bantuan dari berbagai macam pihak.
Karena itu, dengan rendah hati dan tulus ikhlas, penulis hendak menyampaikan

terima kasih berlimpah kepada:

1. Mgr. Dr. Dominikus Saku, Pr., Selaku Uskup Keuskupan Atambua yang
telah membantu dan mendukung penulis sebagai seorang calon imam
dengan segala macam cara baik dalam bentuk materi maupun non

materi.

2. P. Dr. Philipus Tule, SVD., selaku Rektor Universitas Katolik Widya
Mandira Kupang yang telah menerima dan memperkenankan penulis

dalam mengemban ilmu di lembaga Fakultas Fisafat ini.

3. Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic. lur. Can., selaku Dekan Fakultas
Filsafat UNWIRA vyang telah memperkenankan dan melayakkan
penulis dalam mengembangkan intelektual sebagai seorang Mahasiswa

di Fakultas Filsafat ini.

4. Dewan penguji dan pembimbing: Rm. Drs. Theodorus Silab, Pr. Lic.
Th., Dr. Watu Yohanes Vianey, M. Hum., dan Rm. Drs. Mikhael

Valens Boy, Pr. Lic. Bib., yang telah dengan caranya masing-masing



membimbing, mengarahkan, dan membantu penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini secara baik dan benar.

5. Para informan yang telah berkenan menyediakan waktu dalam
membagikan pengetahuan dan pengalamannya terkait penulisan skripsi
ini, sehinga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan

tepat pada waktunya.

6. Para dosen Fakultas Filsafat UNWIRA yang telah memperkaya
intelektual penulis dengan pengetahuan yang diajarkan melalui kegiatan
perkuliahan selama kurang lebih empat tahun hingga tiba pada
terselesainya penulisan skripsi ini dengan baik dan benar serta tepat

pada waktunya.

7. Para pegawai Tata Usaha dan Perpustakaan Fakultas Filsafat UNWIRA
yang telah bersedia mengorbankan tenaganya demi membantu penulis
dalam urusan administrasi dan pemfasilitasian sehingga penulisan

skripsi ini berjalan dengan lancar dan selesai pada waktunya.

8. Kedua orang tua yang penulis cintai dan kasihi, Bapak Raimundus
Tikneon dan Mama Kristina Funan, serta saudara-saudari penulis yakni:
Saudari Fransiska Tikneon, Saudari Melania K. Tikneon, Saudari
Rosalinda V. Tikneon, dan Saudara Trisanto A. Tikneon, dan saudara-
saudari yang tidak saya sebutkan namanya satu persatu, yang dengan
caranya masing-masing telah mendukung dan memotivasi penulis

dalam menjalani panggilan hidup sebagai seorang calon imam Seminari



Tinggi St. Mikhael Penfui Kupang dan dalam mengembangkan dan
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Penulis tidak dapat membalas seluruh jasa dan budi baik anda semua
selain persembahan skripsi ini sebagai bukti cinta kepada anda semua. Semoga
Tuhan memperhitungkan amal baik dan memberkati hidup anda semua. Akhirnya
penulis sadar bahwa tulisan ini tidak sempurna. Untuk itu, penulis sangat
mengharapkan segala macam masukkan, kritikan, dan usul-saran demi sempurnya

tulisan ini.
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